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ٱلْعسُْرِ يسُْرًاإِنَّ مَعَ   
 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surat Al-Insyirah ayat 5, 

(Jakarta; Sygma exagrafika, 2009), hlm. 596. 
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ABSTRAK 

Nur Rezany Octaviyah. 17104030012, Strategi Stimulasi Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini Bagi Keluarga Single Parent di Desa Paloh 

Paciran Lamongan. (Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021). 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan anak single parent merupakan anak 

sebuah keluarga yang hanya memiliki orang tua tunggal yang dapat memicu 

serangkaian masalah khusus. Dalam keluarga tersebut ada semacam kekhawatiran 

yang mana orangtua tunggal tersebut harus bekerja sekaligus membesarkan 

anaknya dan diharuskan bisa memenuhi kebutuhan kasih sayang dan juga 

keuangan. Pemberian stimulasi menjadi salah satu solusi yang penting untuk 

mengatasi dampak buruk bagi perkembangan dan pendidikan seorang anak. Oleh 

karena itu, perlu adanya penelitian strategi stimulasi perkembangan sosial 

emosional anak usia dini bagi keluarga single parent dan apa saja faktor pendukung 

dan penghambat stimulasi perkembangan sosial emosional tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan pada datanya 

dilakukan dengan mengadakan observasi secara langsung, wawancara semi 

berstruktur, dan dokumentasi. Analisis pada data dilakukan dengan menelaah 

seluruh data, mereduksi, menyusun dalam satuan dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi teknik dan 

sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) strategi stimulasi perkembangan sosial 

emosional anak usia dini bagi keluarga single parent adalah memberikan contoh 

dan pengertian yang baik, menanggapi dan memahami perasaan yang dialami anak 

untuk mendorong pada perkembangan sosial emosional anak  dan keduanya 

memiliki kesamaan dalam melakukan komunikasi dengan anaknya dalam 

mengambil sebuah keputusan. (2) faktor pendukung dan penghambat dalam 

menstimulasi perkembangan sosial emosional anak usia dini bagi keluarga single 

parent sebagai berikut: a) faktor pendukung dalam menstimulasi perkembangan 

sosial emosional yaitu lingkungan keluarga yang cukup baik, sosial ekonomi yang 

baik, sikap dan kebiasaan orang tua yang baik, pendidikan orang tua, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk memilih dan mengaktuaisasikan kegemarannya dan 

memberikan perhatian kepada anak disaat ada waktu senggang. b) faktor 

penghambat dalam perkembangan sosial yaitu keduanya mengacu pada ketidak 

utuhan keluarga, faktor dari luar rumah yang tidak baik, anak menjadi penakut, 

pemalu dan rendah diri.    

 

Kata kunci: Cara Menstimulasi Orang Tua Single Parent, perkembangan sosial 

emosional anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan dalam rumah tidak akan terlepas dengan yang namanya 

keluarga, entah itu dalam jumlah banyak ataupun sedikit. Keluarga juga 

merupakan hal yang pertama dan paling utama dalam pendidikan manusia, 

karena dari situlah pertumbuhan dan pengembangan anak mulai terbentuk. 

Dari lingkungan keluarga juga awal mula seorang anak untuk yang pertama 

kalinya mengenal orang-orang disekitarnya sebelum jauh mengenal 

lingkungan masyarakatnya secara luas.Dalam lingkup yang sederhana keluarga 

terdiri dari Ayah, Ibu dan juga anak dan itu sudah menjadi gambaran yang 

biasanya ada pada masyarakat. Sehingga peran keluarga menjadi hal yang 

penting dalam hidup bermasyarakat.    

Masa pada anak usia dini merupakan masa-masa ke-emasan atau 

golden age dimana disitu awal seluruh aspek perkembangan anak mulai 

terbentuk. Baik fisik, kognitif, emosi maupun sosial. Dimasa tersebut anak 

memerlukan bimbingan dan tuntunan, sejalan sesuai dengan tahapan 

perkembangan yang dialami. Anak akan berkembang melalui interaksi dengan 

lingkungan, salah satu lingkungan yang berperan adalah orang tua. Hal tersebut 

menjadikan peran orang tua menjadi hal penting dalam kehidupan keluarga, 

terutama ibu.  

Anak terlahir kedunia sebagai makhluk sosial atau bermasyarakat 

karena hal tersebut memiliki dorongan dan kebutuhan untuk hidup dan 

berhubungan dengan orang lain, serta sangat memerlukan bantuan orang lain 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendidikan pada anak usia dini telah 

menjadi perhatian para orang tua, pendidik, dan pemerintah. Pendidikan pada 

masa usia dini ini sangat bermanfaat untuk mengembangkan berbagai 

kompetensi pada anak usia dini, salah satunya yaitu kompetensi sosial. 
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Pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 

ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang 

masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Menurut kajian rumpun ilmu PAUD dan 

penyelenggaraannya, dibeberapa negara PAUD dilaksanakan sejak 0-8 tahun.2 

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 

hubungan sosial, dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi, 

meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja 

sama. Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki 

kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan 

sosial anak harus belajar tentang cara-cara penyesuaian diri dengan orang lain. 

Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman 

bergaul dengan orang-orang dilingkungannya baik orang tua, saudara, teman 

sebaya atau orang dewasa lainnya.3 

Menurut American Academy of  Pediatrics dalam Nurmalitasari 

Perkembangan sosial emosional adalah kemampuan anak untuk memiliki 

pengetahuan dalam mengelola dan mengekspresikan emosi secara lengkap 

baik emosi positif, maupun negatif, mampu berinteraksi dengan anak lainnya 

atau orang dewasa disekitarnya, serta aktif belajar dengan mengeksplorasi 

lingkungan.  Perkembangan sosial emosional proses belajar menyesuaikan diri 

untuk memahami keadaan serta perasaan ketika berinteraksi dengan orang-

orang dilingkungannya baik orang tua, saudara, teman sebaya, dalam 

kehidupan sehari-hari.4 Proses pembelajaran sosial emosional tersebut 

dilakukan dengan cara anak mengamati, mendengar, dan meniru hal-hal yang 

dilihat disekitarnya.  

                                                             
2 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoritik & Praktik, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm, 18. 
3 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 40. 
4 Ina Maria dan Eka Rizki Amalia, “Perkembangan Aspek Sosial-Emosional dan 

Kegiatan Pembelajaran yang Sesuai untuk Anak Usia 4-6 Tahun”, Institut Pesantren K.H. 

Abdul Chalim Mojokerto, hlm, 4. 
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Menurut Monks, Knoers, dan Haditono terkait dengan pemberian 

stimulasi. Pemberian stimulasi harus sesuai dengan kebutuhan anak, anak yang 

mendapat stimulasi yang berlebih atau kurang, akan menyebabkan anak 

mengalami problema perkembangan. Problema perkembangan dapat terjadi 

karena pemberi stimulasi tidak paham tentang capaian perkembangan. 

Santrock menjelaskan bahwa pada pendidikan anak usia dini dimasa sekarang 

telah mengalami pergeseran paradigma. Capaian perkembangan dalam 

pengembangan anak usia dini merupakan yang utama. Berarti pemberian 

stimulasi adalah berdasarkan pada pengetahuan terhadap tipikal perkembangan 

anak atau berkait dengan keunikan anak, tidak lagi berdasar pada sudut 

kepentingan orang tua atau guru.5 Artinya dalam hal memberi stimulasi kepada 

anak harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan capaian perkembangan 

anak yang dibutuhkan. 

 Sebuah keluarga tentu saja adakalanya mengalami keharmonisan dan 

ada juga yang tidak harmonis dalam berumah tangga. Dalam ketidak utuhan 

tersebut biasanya disebabkan dengan adanya perceraian dalam rumah tangga 

dan kematian dari salah satu orang tuanya. Kenyataannya banyak dijumpai 

disekitar kita yaitu keberadaan orang tua tunggal atau disebut juga dengan 

istilah “Single Parent” yaitu sebuah keluarga yang hanya memiliki orang tua 

tunggal yang dapat memicu serangkaian masalah khusus. Hal tersebut 

disebabkan karena hanya ada satu orang tua yang membesarkan anak-anak 

mereka. Dalam keluarga tersebut ada semacam kekhawatiran yang mana orang 

tua tunggal tersebut harus bekerja sekaligus membesarkan anaknya, lebih-lebih 

yang menjadi single parent tersebut adalah ibu, ibu tersebut diharuskan bisa 

memenuhi kebutuhan kasih sayang dan juga keuangan. Ibu tersebut harus bisa 

berperan sebagai seorang ayah yang telah meninggal. 

Menjadi single parent mungkin bukan menjadi pilihan setiap orang. 

Adakalanya status itu disandang karena keadaan terpaksa, diperlukan energi 

                                                             
5 Wisjnu Martani, “Metode Stimulasi dan Perkembangan Emosi Anak Usia Dini”, 

dalam Jurnal Psikologi, Universitas Gadjah Mada, Vol. 39, No. 1, Juni 2012, hlm, 114. 
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besar untuk merangkap berbagai tugas yaitu menanggung beban pendidikan 

dan beban emosional yang harus dipikul bersama pasangannya, ia juga harus 

lebih sabar dan kuat secara fisik karena harus mencari nafkah untuk anak-

anaknya. Dan menjadi single parent juga suatu problematik yang sering 

dikeluhkan adalah stigma masyarakat terhadap statusnya oleh sebab itu 

menjadi single parent harus bisa menjaga agar tidak terjadi fitnah atau 

su’udzon.6 

Kematian orang tua (ayah/ibu) merupakan psikotrauma bagi anak yang 

berkembang kehilangan cinta, kasih sayang dari salah satu orang tua, seringkali 

diikuti kelainan pada anak. Dan kematian orang tua apalagi ayah sebagai 

pencari nafkah, dan juga mempengaruhi sosial ekonomi keluarga namun juga 

terhadap anak laki-laki.7 Bagi anak, sosok ayah adalah lelaki yang bisa 

melindungi keluarga dan juga pencari nafkah untuk keluarganya. Menjadi 

orang tua single parent dapat membawa dampak buruk bagi perkembangan dan 

pendidikan seorang anak, karena single parent ini tidak dapat membagi 

waktunya antara pekerjaan diluar rumah maupun didalam rumah.    

Di Desa Paloh Paciran Lamongan terdapat sebagian orang sebagai 

orang tua tunggal atau single parent. Dalam hal ini, orang tua diharuskan 

mampu mengatasi permasalahan yang terjadi pada anaknya, tentunya dengan 

cara yang berbeda berdasarkan pada faktor penyebabnya. Memang keluargalah 

merupakan lingkungan sosial terkecil yang memiliki peran yang sangat besar 

untuk mendidik dan membentuk kepribadian seorang anak. Didalam keluarga 

pula yang akan memberikan motivasi khususnya orangtua kepada anak untuk 

memberikan dorongan atau stimulasi kepada anak agar anak bisa berkembang 

dengan baik. Karena motivasi dan hubungan antara orang tua dengan anak 

merupakan hubungan yang hakiki secara psikologis maupun mental spiritual. 

Maka dari situlah peran orangtua untuk bisa menstimulasi perkembangan 

                                                             
6 Dodi Ahmad Fauzi, Wanita Single Parent yang berhasil, (Jakarta: Edsa Mahkota, 

2007), hlm, 13-14. 
7 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogykarta: 

PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm, 216. 
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anaknya. Namun, sebagian ibu single parent di Desa Paloh masih minim 

pengetahuan tentang bagaimana strategi stimulasi perkembangan sosial 

emosional pada anaknya tersebut. 

Berdasarkan data yang ada didesa Paloh terdapat dua anak yang 

dibesarkan dari keluarga single parent. Faktor yang menyebabkan keluarga 

single parent ini diantaranya adalah kematian. Data yang menunjukkan bahwa 

dua anak yang disebabkan oleh kematian salah satu orang tuanya. 

Strategi yang diterapkan oleh dua orang tua single parent di Desa Paloh 

masih terkendala pengetahuan orang tua yang kurang tentang bagaimana 

menerapkan strategi yang baik dan benar. Kurangnya waktu orang tua untuk 

mendampingi anaknya juga menjadi kendala yang dihadapi orang tua karena 

orang tua harus bekerja untuk menghidupi anaknya seorang diri. Strategi 

stimulasi orang tua single parent yang disebabkan oleh kematian menyebabkan 

anak memiliki perkembangan sosial emosional yang berbeda dibandingkan 

oleh anak yang dibesarkan dari keluarga yang utuh. Hal tersebut akan berakibat 

terhadap perkembangan anak karena anak mengetahui masalah apa yang ada 

dalam keluarganya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan penelitian 

tentang bagaimana strategi stimulasi orang tua single parent dan bagaimana 

perkembangan sosial emosional anak yang dibesarkan oleh orang tua single 

parent yang mempunyai peran ganda sebagai ibu dan ayah dalam mendidik 

dan membesarkan anaknya di Desa Paloh, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “Strategi Stimulasi Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini Bagi Keluarga Single Parent di Desa 

Paloh Paciran Lamongan”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yang akan diuraikan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak usia dini dari keluarga 

single parent di Desa Paloh Paciran Lamongan? 

2. Bagaimana strategi stimulasi perkembangan sosial emosional anak usia dini 

dari keluarga single parent di Desa Paloh Paciran Lamongan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menstimulasi 

perkembangan sosial emosional anak usia dini bagi keluarga single parent di 

Desa Paloh Paciran Lamongan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat hal yang ingin 

dicapai dalam penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui perkembangan sosial emosional anak usia dini bagi 

keluarga single parent di Desa Paloh Paciran Lamongan. 

2. Untuk mengetahui strategi stimulasi perkembangan sosial emosional anak 

usiaa dini bagi keluarga single parent di Desa Paloh Paciran Lamongan. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menstimulasi 

perkembangan sosial emosional anak usia dini bagi keluarga single parent di 

Desa Paloh Paciran Lamongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu penggunaan informasi dari hasil penelitian. 

Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah:   

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan 

pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, dan menambah 

pengetahuan bagi pembaca maupun lembaga dan orangtua dalam rangka 

meningkatkan strategi pelaksanaan mengenai cara menstimulasi 
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perkembangan anak, serta diharapkan dapat dijadikan bahan studi lanjutan 

bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pembelajaran tentang cara menstimulasi perkembangan sosial emosional 

anak usia dini dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menstimulasi 

perkembangan anak berikutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan mencapai hasil yang utuh apabila terdapat 

sistematika pembahasan yang baik. Untuk memberikan gambaran pembahasan 

secara menyeluruh dan sistematika dalam penulisan penelitian ini. Maka disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

a. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan bimbingan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

pustaka, daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

b. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi ini berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian-bagian penutupan. Pada skripsi ini penulis 

menuangkan hasil penelitian dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat 

sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. 

Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulis yang memaparkan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian,  dan sistematika penulisan. 

Bab II skripsi ini berisi tentang kajian penelitian yang relevan dan 

kajian teori. 
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Bab III skripsi ini berisi jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 

subjek penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data dan 

uji keabsahan data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang mendeskripsikan strategi 

stimulasi perkembangan sosial emosional anak dan kendala yang 

dialami ibu single parent dalam menstimulasi perkembangan sosial 

emosional anak usia dini di Desa Paloh, Paciran, Lamongan. 

Bab V skripsi berisi pembahasan dari hasil penelitian strategi 

stimulasi perkembangan sosial emosional orang tua single parent. 

c. Bagian Akhir 

Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini berisi penutup, daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dalam skripsi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian tentang cara menstimulasi perkembangan sosial 

emosional anak usia dini dan kendala bagi single parent di Desa Paloh 

Paciran Lamongan, sebagai hasil peneliti yang telah dijabarkan pada bab-

bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Strategi stimulasi perkembangan sosial emosional anak usia dini bagi 

keluarga single parent di Desa Paloh Paciran Lamongan 

Dalam stimulasi perkembangan sosial emosional anak usia bagi 

keluarga single parent di desa Paloh pada subjek I pemberian stimulasi 

dengan cara orang tua memberikan contoh yang baik kepada anaknya dan 

memahami perasaan yang ada pada diri anaknya. Sedangkan pada subjek II 

pemberian stimulasi dengan cara memberikan pengertian yang baik sebagai 

dorongan dan kekuatan untuk mengsemangatkan anak dan juga dengan cara 

menanggapi dan memahami perasaan yang dialami anaknya. 

2. Perkembangan sosial emosi anak pada orang tua single parent subjek I 

orang tua mendorong anaknya untuk menjadi mandiri, akan tetapi orang tua 

tetap memberikan batasan ataupun aturan serta mengontrol perilaku anak 

dan anak diharuskan selektif dalam memilih teman dan harus 

mengedepankan sikap sosial, emosi anak masih berubah-ubah tergantung 

dengan kondisi dalam dirinya. Sedangkan subjek II orang tua memberikan 

kebebasan, tetapi dalam aturan yang disepakati bersama dan dalam 

mengambil keputusan selalu melakukan komunikasi terlebih dahulu, emosi 

anak mulai menunjukkan emosi yang wajar. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menstimulasi perkembangan 

sosial emosional anak usia dini bagi keluarga single parent sebagai berikut: 

a) faktor pendukung dalam menstimulasi perkembangan sosial  emosional 
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yaitu lingkungan keluarga yang cukup baik, sosial ekonomi yang baik, sikap 

dan kebiasaan orang tua yang baik,  pendidikan orang tua, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk memilih dan mengaktualisasikan 

kegemarannya dan memberikan perhatian kepada anak disaat ada waktu 

senggang. b) faktor penghambat dalam perkembangan sosial emosional 

yaitu keduanya mengacu pada ketidak utuhan keluarga, faktor dari luar 

rumah yang tidak baik dan anak menjadi penakut,pemaludanrendahdiri.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran, diantaranya: 

1. Bagi orang tua hendaknya bersikap bijaksana terhadap masalah-masalah 

yang timbul dalam keluarga serta bersabar dalam menghadapi segala 

cobaan-cobaan. Status sebagai ibu single parent bukanlah menjadi 

halangan untuk melaksanakan semua kewajibannya sebagai orang tua. 

Karena anak merupakan titipan yang wajib kita jaga dan kita bimbing. 

2. Ketidakhadiran salah satu orang tua dijadikan referensi bagi orang tua 

yang ditinggalkan untuk tidak melepaskan tanggung jawabnya sebagai 

orang tua secara penuh dalam memenuhi kebutuhan anak baik secara 

materi maupun psikologisnya. 

3. Bersikap bijaksana, adil, dan sensitif terhadap permasalahan yang 

terjadi pada anak seputar perkembangannya baik perkembangan fisik 

maupun psikis, emosi, sosial, mental dan kepribadiannya. 

4. Selalu dampingi anak diwaktu luang, memberikan pengawasan dan 

perlindungan terhadap anak, mencurahkan kasih sayang dari oraang tua 

(ibu) terhadap anak dan menjaga agar terdapat suatu hubungan yang 

bersifat intim dalam satu ikatan keluarga. 
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C. Penutup 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan atas 

kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat 

guna memperoleh gelar sarjana Pendidikan Islam Anak Usia Dini di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Peneliti menyadari bahwa dalam isi dan uraian dalam skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis berharap masukan saran dan 

kritik yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan skripsi ini. 

Peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi peneliti dan 

semua pihak yang membaca.   
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